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LAPORAN AKHIR

Judul (Title)
Perspektif Orang Tua PAUD Dan SD Tentang Penerapan Digital Citizenship
Pada Anak Di Rumah

Latar Belakang (Background)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat kecanduan gadget pada anak
usia dini (Gayatri et al., 2015) menunjukkan bahwa ada kepedulian yang tinggi
dari orang tua dan guru tentang kesehatan mental anak dan siswanya karena
pengaruh negatif dari berlebihan dan tidak bijaksana. Selain itu juga rendahnya
CDI Indonesia pada tahun 2020 (ref Microsoft), yang menunjukkan bahwa tingkat
keberadaban netizen Indonesia ada pada peringkat 29 dari 32 negara. Skema
penelitian ini adalah penelitian Pusat Studi Gender dan Perlindungan Anak
(PSGPA), yang memiliki tujuan selaras dengan SDG Indonesia no 5 yaitu
“Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak
perempuan”. Edukasi digital citizenship erat kaitannya dengan pencegahan dan
penghapusan kekerasan online dan ini selaras dengan target SDG no 5. Menurut
studi pendahuluan terhadap orang tua dan guru yang dilakukan oleh peneliti pada
awal tahun 2021, menunjukkan bahwa tidak ada materi pelajaran di sekolah untuk
anak-anak tentang kewarganegaraan digital seperti bagaimana menyeimbangkan
kehidupan digital dan kehidupan nyata. Banyak orang tua yang tidak mengetahui
cara membatasi penggunaan gadget dan internet untuk anak. Sehingga tidak ada
panduan bagi anak bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak (Kamayani &
Pramudiani, 2021). Beberapa upaya telah dilakukan terhadap guru PAUD (atau
tahap K)) di beberapa sekolah di Indonesia untuk mempersiapkan guru menghadapi
transformasi digital di PAUD (Fathu Roshonah et al., 2021; Lestari et al., 2019;
Prayoga & MUryanti, 2021; Putri & ., 2021; Sumber et al., 2018). Sebagian besar
penelitian digital citizenship di Indonesia ada pada peran guru, namun masih
belum ada yang mengukur sejauh mana orang tua di Indonesia memahami
bagaimana menerapkan digital citizenship pada anak mereka di rumah. Padahal
orang tua memiliki peran sentral dalam pendidikan anak, karena rumah adalah
sekolah pertama anak dan sebagian besar waktu anak adalah di rumah. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengukur wawasan dan penerapan digital
citizenship orang tua Indonesia pada anak di rumah serta mengidentifikasi
permasalahan dalam penerapannya sesuai dengan kondisi budaya dan sosio
ekonomi masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan 2 jenis instrument
yaitu survey dan wawancara. Survey untuk mengukur wawasan dan penerapan
digial citizenship di rumah, sedangkan wawancara untuk memetakan masalah pada
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penerapan digital citizenship di rumah. Luaran dari penelitian ini adalah jurnal
internasional dan jurnal nasional terakreditasi.

Tujuan Riset (Objective)

Tim peneliti telah melakukan pengabdian masyarakat IBADAH tahun 2021 (Kabar
Pendidikan, 2021), dilakukan survey ke 153 responden yang terdiri dari akademisi
(orang tua, guru, dosen dan mahasiswa) mengenai wawasan digital citizenship
rata-rata responden mendapatkan skor 53 dari 100, artinya dari 5 soal dari 10
dijawab benar. Berikut adalah aspek pertanyaan yang paling banyak dijawab salah:
1. Bahaya internet (61 responden menjawab salah) 2. Sebagai orang tua yang harus
dilakukan agar mendidik anak menjadi digital citizen yang baik (10 responden
menjawab salah) 3. Digital etiquette (37 responden menjawab salah) Peneliti juga
telah melakukan penelitian untuk mengukur wawasan dan tingkat penerapan
digital citizenship oleh guru di tingkat TK dan SD 1-2. Hasil survey menunjukkan
rendahnya penerapan materi digital citizenship pada pengajaran di kelas.
Berdasarkan dari data di atas, tim peneliti melihat bahwa adanya gap antara sistem
pendidikan dan kebutuhan anak untuk mendapatkan edukasi tentang digital
citizenship. Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengukur penerapan digital
citizenship pada anak di rumah

Metodologi (Method)

Penelitian ini adalah campuran kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif untuk
mengukur penerapan digital citizenship di rumah sedangkan kualitatif untuk
memetakan masalah pada penerapan digital citizenship di rumah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey dan wawancara. Survey dilakukan
ke responden orang tua yang memiliki anak usia 3 — 8 tahun yang tersebar di 34
propinsi di Indonesia. Wawancara dilakukan pada orang tua yang telah
menerapkan digital citizenship pada anak di rumah.

Nama Bidang Keahlian Job desk
Mia  Kamayani, | Teknik Informatika | Menyusun proposal dan
S.T., M.T. laporan

Merancang instrumen

kuesioner dan wawancara
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Khusniyati Pendidikan ~ Anak | Mengumpulkan responden -

Masykuroh, M.Pd. | Usia Dini Menyebarkan survey

Dr. Pendidikan Bahasa | Melakukan wawancara

Roslaini,M.Hum Inggris terhadap  responden -
Pengolahan data

Nur Aini | Pendidikan Bahasa | Melakukan wawancara

Puspitasari, M.Pd | Indonesia terhadap responden -
Pengolahan data

Rio Harnedi Putra

Teknik Informatika

Pembuatan instrument dan
penyajian data
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Diagram Alir Penelitian

Masalah

Peancangan
instrumon

Momithan

Penypiunan amal
Icnasional “Persgektt Ponyusman durnal Nasionsd
Orang Tua indonssia Masalah pata Punirapin
Oigtal G
Ctizenship pada Anak &i Tea pada Ansk & Rumah”
Rumah®

Pembuatan
poan

Selesai

Hasil dan pembahasan

Method

Sample

The sample consisted of 204 parents (we targeted mother only in this research) of

children from 3 to 8 years old who were in playgroup (3-4 years), kindergarten (4-
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6 years), first (6-7 years) and second (7-8 years) of primary school. The
participants’ ages range from < 25 to > 45 years old. Of these parents 9.8% had
graduate degree, 55.4% had undergraduate degree and 34.8% had high school
education.

Data collection procedure

We used random sampling in this study. Between May and June 2022, we collected
respondents through online survey (Google form). We share the link through
broadcast messages. 204 from 275 data are valid and anonymity was guaranteed.
Instrument

Using online survey with 9 questions in table 1. First section consisted of 5
questions that are mother’s (1) age group, (2) child’s age, (3) last education, (4) is
the mother working or not and (5) province where the respondents live. Second
section consisted of 4 questions: (6) child’s ownership of gadget, (7) number of
gadgets used by children, (8) screen time management and (9) number of social
media account their children have (if any).

Table 1 questions in survey

Aspect Question Answer options
Profile | Group age <25
25-35
35-45
> 45
Child’s age 3-9
Last education High school
Undergraduate
Graduate
Working/not working Working
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Not working
Province Select one from 34 provinces
Digital | Do children have their own Yes (2)

Mediation | gadget?

No, borrowed from parents (1)

No gadget at all (0)

Screen time management Limited (1)

Unlimited (2)

No screen time (0)

Number of social media Numbers
accounts your child has

Number of different gadget Numbers
access

Variables

The study analyzes one dependent variable, it is how children have access to gadget
and social media at home. There are two tasks in this study first one is to identify
the level of digital access that children have at home, the second one is the relation
between respondents’ characteristic and the digital attitude. First task of the study
is to classify respondents based on 4 features: (1) ownership of gadget, (2) screen
time limitation, (3) number of social media accounts and (4) number of gadget
access. The data will be clustered to groups, in the hope of finding distinct
characteristic of each cluster from the most restricted to the most unrestricted.
Second task is to find out if there any significant correlation between degree of
freedom with characteristics of respondents: group age, child’s age, last education
and working/not working.

Data analysis
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2-step clustering is used to classify respondents into several groups based on its
degree of freedom. The clustering algorithm used Schwarz’s Bayesian Criterion
(BIC) clustering criterion. To search for the significant correlation between degree
of freedom and characteristic of the respondents, univariate between-group designs
were applied, using analysis of variance (ANOVA). In each of the analyses, the
assumption of homogeneity of variances of the groups was verified by Levene test.
If there is any significances between independent and dependent variables, post
hoc is used to analyze the relations between population group corresponds to the
cluster. SPSS V24 is used in this research.

Results

Gadget Use and Ownership

From Table 2, most used media by children is handphone with 63.7% of the
children have access to handphone only and total 80.4% of the children have access

to handphone and other media.

Table 2 Media used by children

Frequency Percent
handphone 130 63.7
handphone, laptop 19 9.3
handphone, tablet 8 3.9
handphone, tablet, laptop 7 3.4
laptop 4 2.0
tablet 24 11.8
tablet, laptop 3 1.5
no gadget 9 4.4
Total 204 100.0
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Do the children have their own gadget? see Table 3, 130 (63.72%) of the
respondents lend their gadget to their children.

Table 3 Type of handheld ownership

Borrow None Yes
TypeGadget handphone 99 0 31
handphone, laptop 17 0 2
handphone, tablet 5 0 3
handphone, tablet, laptop 4 0 3
laptop 3 0 1
tablet 3 0 21
tablet, laptop 1 0 2
no gadget 6 3 0
Total 138 3 63

There is a strong correlation between the type of gadget and the type of ownership
(Pearson chi square=113.271, p=0.000). From table 3, we see that if the gadget is
tablet 21 of 24 (87.5%) respondents give their child his/her own tablet. When the
gadget type is handphone, 99 of 130 (76.15%) respondents lend their child her
phone.

Discussion

The findings of this research is in line with previous literatures that regards
educational level of parents influence the internet and digital usage of children
(Zhang & Livingstone, 2019; Lau & Yuen, 2016). For example, (Anderson
Johnson et al., 2005) found that there was a positive association between the
educational levels of the parents and home internet usage by their adolescent
children, while the empirical literature found a positive relationship between the

educational level of the parents and control and guidance of their children’s online
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activities (Alvarez et al., 2013; Valcke et al., 2010; Wang et al., 2005). (Ozgiir,
2016) found that mothers who were both younger and more educated exercised
greater online guidance and controls. Mother with higher education spend more
time with their children and more knowledgeable about parenting (Zevalkink,
1999)

Study implications

Mothers at home need support in giving their children the best way to use digital
and internet. So that children can have optimum benefit from technology while
still maintaining balance use.

Study limitations

The study only carried out in Indonesia and only sample a few of the households.
There is also very few of indicator to measure access and monitoring to digital
usage, need further study to develop and enrich the instrument. This study doesn’t
take into consideration socio-economic level of the respondents, while it might be

benefit to the study.
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Exploring Maternal Mediation in Young Child’s Digital Activities: A Descriptive
Study
Mia Kamayani, Khusniyati Masykuroh

Center for Gender Studied and Child Protection, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, Indonesia

Abstract
This is Indonesian study on young child parents’ especially mothers, using online survey and random
sampling. this study 204 valid i collected.

Dependent variables in this sruav are maternal mediation in giving digital media access to children and
1o find any refation b their attitude in mediation. The predictors in
this study are, mother’s age, child’s age, mother’s education, and working mother or not. Using 2-step
cluster, there are 3 clusters based on digital activities by children indicated by number of gadgets,
number of social media account, screen time limitation and type of gadget ownership. The clusters
classify the most restricted to the most unrestricted group. Then using the cluster label, Anova used to
analyze the relation between predictors and cluster. The result from the correlation analysis s there is
statistically significant between education of the mother and the mediation style. The higher education
of the mother, the higher chance of their children to have more access to digital media.

Keywords

mother, maternal mediation, young child, quantitative

Introduction

According to World Bank (World Bank, 2022), Indonesia is the world's 4® most populous nation, the
world's 10° largest economy in terms of purchasing power and an emerging middle income country
with GDP per capita growth 2.6% (increased from GDP 2021 -3.1%). Indonesia is 3 country with high
penetration of internet, based on the Indonesia's digital report in 2022 (Kepios, 2022). There are 73.7%
of Indonesia’s population make internet connection at the early 2022, there are increased in numbers of
internet users (2.1 million or 1% increase), mobile connection (13 million or 3.6% increase) and social
media users (21 million or 12.6% increase), and also internet connection speed (25-27% increase) over
2021-2022. 8.3% of Indonesia’s population is between the ages of 0-4 and 13.9% is 5-12, with total
22.2% of population under age 13. There is no data about internet and digital usage of children under 13.
There is one finding about Indonesian parents i Jakarta that some of them introduced their child with
tablet at 4 years old (Sekarasih, 2016). There is still limited research about how parental mediation
especially maternal mediation in middle income country, such as Indonesia.

Maternal Mediation

This study focuses on the mothers, the reason behind choice of respondent, is because mothers are
most involved in parenting than fathers, included guidance and control of the children's online activities
(Hiniker et al,, 2016; etal, 2022; 21, 2018) and as inf

home (Rahayu & Haningsih, 2021). Mothers have significant impact in child's cognitive development
(Gede etal., 2019). Mothers do parental mediation than fathers (Zhang & Livingstone, 2019).
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Abstrak: Masa pandemi Covid-19 mengakibatkan anak-anak tidak bisa belajar
dengan tatap muka normal di sekolah, digantikan dengan belajar dari rumah dengan
memanfaatkan teknologi digital. Orangtua tidak pernah mempersiapkan diri untuk
mendampingi anak belajar dari rumah dengan menggunakan teknologi digital
‘namun harus demi semua pihak. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi orangtua tentang pemanfaatan teknologi
digital pada anak usia 4-6 tahun pada masa pandemi. Studi ini merupakan penelitian
Kualitatif deskriptif dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Responden penelitian
ini adalah 92 orangtua murid Taman Kanak-kanak di Kota Bekasi yang menerapkan
igital. Data
dikumpulkan melalui angket dan wawancara. kemudian dianalisis melalui reduksi
dan penyajian data, dan penarikan Hasil studi bahwa: 1)
Durasi pemanfzatan teknologi digital oleh anak pada pandemi paling lama adalah
pengoperasian telepon pintar dengan aplikasi youtube; 2)
orangtua tentang pemanfaatan teknologi digital masuk kategori baik karena mampu
‘menjelaskan perlengkapan digital yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
memahami dampak baik dan buruk pemanfaatan teknologi, serta memahami
perlunya kebijakan pemaafaatan alat teknologi sesuai umur anak: 3) Mayoritas
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orangtua memberikan tanggapan negative terhadap pemanfaatan teknologi digital
bagi anak: 4) Untuk menghindari dampak negative pemanfaatan teknologi digital
pada anak. maka sikap orangtua cenderung mengambil sikap melakukan tindakan
pencega.han 5) Orangtua mempunyai harapan positif anak akan mendapatian

dari kemajuan teknologi dan terhindar dari keburukan akibat
p=nssun==nnya

Kata Kunci : Persepsi, orangtua, teknologi digital

LATAR BELAKANG

Masa pandemi Covid-19 telah merubah berbagai tatanan kehidupan antara lain
pemanfaatan teknologi internet dalam menyelesaikan berbagai masalah manusia.
Pembatasan aktivitas fisik membuat manusia memanfaatkan internet untuk bekerja,
belajar, berbelanja. aktmus perbankan, mencari }uburan dan lain sebagamya
Teknologi tidak hanya di untuk manusia dewasa,
namun juga pada anak. Pembelajaran di PAUD pada masa pandemi Covid-19 tidak
dapat dilakukan dengan pertemuan langsung dan digantikan dengan Belajar dari
Rumah (BDR) serta menggunakan aplikasi untuk pembelajaran dalam jaringan
(daring). Hal ini meningkatkan interaksi anak dalam penggunaan gawai dibandingkan
sebelum masa pandemi. Beberapa upaya telah d:la}.ukan terhadap guru PAUD dl
beberapa sekolah di
digital di PAUD (Fathu Rnshonah et al 2021; Lestari et aL 2019; Prayoga & Muryanti,
2021; Putri &, 2021) Upaya tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi literasi digital guru sehingga mampu untuk memberikan pembelajaran
daring secara berkualitas pada peserta didik.

Meskipun pembelajaran daring tidak ideal untuk anak usia dini, namun hal ini tidak
bisa dihindarkan demi keselamatan pendidik, orangtua. dan peserta didik dari
penyebaran virus Covid-19. Kondisi ini menyebabkan peserta didik yang masih berusia
dini harus menggunakan gadget untuk belajar. Hal ini merupakan situasi baru yang
membutukan proses adaptzsx semua pihak, baik anak, guru, maupun orangtua. Mereka
tidak pernah diri untuk jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi digital. Pandemi mengakibatkan semua pihak harus belajar
menyesuaikan diri dengan strategi pembelajaran yang baru.

Penggunaan teknologi digital pada anak merupakan perilaku anak dalam
penggunaan peralatan digital, seperti pemanfaatn telepon pintar, televisi, laptop dan
lain sebagainya, baik di lingkungan keluarga atau sekolah (Rachmat, 2018).
Keterampilan belajar anak akan lebih baik saat mendapatkan pengenalan dan
penggunaan computer dasar (Taufik et al. 2019). Menurut Srinahyanti dkk. (2019).
ketika anak-anak diberikan gadget, dapat melatih fisik motorik mereka, meningkatkan

dan i lmumnf ‘mereka, dan melatih sikap mental mereka agar
berani bersaing. Hal ini juan teknologi dampak positif
terhadap kemampuan anak.
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